





Pada Bab pendahuluan akan dipaparkan hal-hal yang melatarbelakangi dari konsep 
perencanaan dan perancangan Museum Kereta Api di Surakarta. Hal-hal tersebut adalah 
judul, pengertian judul, latar belakang, permasalahan, persoalan, tujuan, sasaran, lingkup, 
batasan, dan sistematika. 
 
A. JUDUL 
Museum Kereta Api di Surakarta 
 
B. PENGERTIAN JUDUL 
1. Museum 
a. Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, 
memanfaatkan koleksi, dan mengkomunikasikannya kepada masyarakat. (PP RI 
No 66 Th 2015) 
b. Museum ialah sebuah gedung yang di dalamnya dipamerkan benda-benda yang 
menggambarkan tentang seni, sejarah, ilmu pengetahuan, dan sebagainya. 
(Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 2010) 
c. Museum dalam bentuk paling sederhana ialah sebuah bangunan yang 
menyimpan koleksi benda-benda untuk diinspeksi, dipelajari dan untuk 
kesenangan. (Organization of Museums: Practical Advice, 1960) 
d. Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, 
melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum. Memperoleh, 
merawat, menghubungkan dan memamerkan artefak-artefak perihal jati diri 
mansia dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan, dan rekreasi. 
(International Council of Museum [ICOM] dalam Pedoman Museum Indonesia, 
2008) 
 
2. Museum Kereta Api 
Museum kereta api merupakan bangunan yang memiliki fungsi menyimpan, 
merawat, mengamankan, dan memanfaatkan koleksi berupa kereta api sebagai 
wadah kegiatan pelestarian dan edukasi. 
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C. LATAR BELAKANG 
1. Kereta Api dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia 
Pada era modern seperti sekarang, moda transportasi merupakan suatu 
kebutuhan yang wajib dipenuhi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu moda 
transportasi yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah kereta api. Kereta api 
dinilai lebih efisien dan cepat dari pada transportasi darat lainnya. 
Kereta api bukanlah hal asing bagi masyarakat Indonesia. Dilansir dari 
heritage.kereta-api.co.id (2017), keberadaan kereta api sudah lebih dari seratus tahun 
yang lalu, lebih tepatnya dimulai pada tahun 1867. Inovasi terus dilakukan oleh PT. 
KAI Persero untuk meningkatkan kinerja perkeretaapian dan menyelaraskan dengan 
perkembangan zaman. Adanya perkembangan perangkat-perangkat pada kereta api, 
tentunya kereta api yang lama tidak dipakai lagi. Kereta api yang sudah tidak dipakai 
banyak yang tidak terawat dan dibiarkan begitu saja seperti pada gambar 1 dan 2, 
padahal benda-benda tersebut mempunyai nilai sejarah. 
Untuk itu dibutuhkan wadah untuk menyimpan, merawat, mengamankan, 
dan memanfaatkannya. Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui nilai-nilai 
sejarah yang ada pada kereta api yang sudah tidak terpakai tersebut.  
 










2. Museum Kereta Api 
Museum kereta api merupakan sarana untuk menyimpan, merawat, 
mengamankan, dan memanfaatkan kereta api sebagai obyek koleksi. Tujuan dari 
museum kereta api adalah mengenalkan pada masyarakat mengenai perkembangan 
kereta api di Indonesia, mulai dari lokomotif, gerbong, tiang sinyal, bahkan sampai 
atribut petugas perkeretaapian. 
Indonesia memiliki lima museum kereta api yang menyajikan tentang sejarah 
perkeretaapian di Indonesia secara unik antara satu dengan yang lain. Kelima 
museum tersebut adalah: 
a. Museum Kereta Api Indonesia di Ambarawa 
Museum Kereta Api Indonesia (Indonesian Railway Museum) pada 
awalnya adalah stasiun yang bernama Stasiun Willem I milik Nederlandsch 
Indische Spoorweg Maatschappij (NISM). Stasiun Willem I dibangun pada 
tanggal 21 Mei 1873. Pada tanggal 8 April 1976, Stasiun Willem I atau dikenal 
dengan Stasiun Ambarawa digunakan sebagai museum. Museum Kereta Api 
Indonesia masuk dalam Daerah Operasional IV Semarang. 
Museum ini dilengkapi beragam koleksi antara lain: lokomotif uap (26 
buah), lokomotif diesel (4 buah), kereta (5 buah) dan gerbong dari berbagai 
daerah (6 buah). Selain koleksi lokomotif uap, para pengunjung juga dapat 
menikmati perjalanan wisata dengan menaiki Kereta Api Wisata trayek 
Ambarawa – Tuntang ataupun Ambarawa – Bedono dengan lokomotif penarik 
jenis lokomotif uap maupun diesel. 
Selain menjadi sarana pengetahuan sejarah kereta api dan konservasi, 
museum ini juga merupakan sarana rekreasi bagi para wisatawan Nusantara dan 
mancanegara yang dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 
 






Gambar 4 Rangkaian Kereta Api dengan Lokomotif Diesel Berada pada Stasiun Ambarawa 
Sumber: http://heritage.kereta-api.co.id 
 
b. Museum Lawang Sewu di Semarang 
Lawang Sewu diresmikan pada Juli 1907. Dahulu Lawang Sewu 
digunakan sebagai kantor pusat perusahaan kereta api (trem) Nederlandsch 
Indische Spoorweg Maatschappij (NISM). Karena memiliki banyak pintu dan 
jendela berukuran besar menyerupai pintu sehingga disebutlah sebagai Gedung 
Lawang Sewu yang dapat dilihat pada gambar 5. Lawang Sewu berada pada 
Daerah Operasional IV Semarang.  
Koleksi yang dipamerkan di Lawang Sewu antara lain: koleksi alkmaar, 
mesin Edmonson, mesin hitung, mesin ketik, replika lokomotif uap, surat 
berharga dan lain-lain. Lawang Sewu menyajikan proses pemugaran Lawang 
Sewu yang terdiri dari: foto, video, dan material restorasi. Berdekatan dengan 
pintu keluar, terdapat perpustakaan berisikan buku-buku tentang kereta api. 
Pameran koleksi Museum Lawang Sewu dapat dilihat pada gambar 6. 
Lawang Sewu memberikan fasilitas berupa penyewaan tempat untuk 
kegiatan pameran, ruang pertemuan, pemotretan, shooting, pesta pernikahan, 
festival, bazar, pentas seni, workshop, dan lain-lain. 
 






Gambar 6 Ruang Pameran di Gedung C Museum Lawang Sewu 
Sumber: http://heritage.kereta-api.co.id 
 
c. Museum Kereta Api Sawahlunto di Sumatera Barat 
Museum Kereta Api Sawahlunto merupakan pengalihan fungsi dari 
Stasiun Sawahlunto yang didirikan oleh Sumatra Staats Spoorwegen (SSS) pada 
1 Januari 1894. Stasiun Sawahlunto dijadikan museum pada 17 Desember 2005. 
Museum ini termasuk dalam Divisi Regional II Sumatera Barat. Museum Kereta 
Api Sawahlunto dapat dilihat pada gambar 7. 
Museum ini memiliki koleksi berjumlah 106 buah yang terdiri dari: 
gerbong (5 buah), lokomotif uap (1 buah), jam (2 buah), alat-alat sinyal atau 
komunikasi (34 buah), foto dokumentasi (34 buah), miniatur lokomotif (9 buah), 
brankas (3 buah), dongkrak rel (5 buah), label pabrik (3 buah), timbangan (3 
buah), lonceng penjaga (1 buah), dan baterai lokomotif (2 buah). Pada gambar 8 
dapat dilihat koleksi-koleksi yang dipamerkan di Museum Kereta Api 
Sawahlunto. 
 








d. Museum Kereta Api Bondowoso di Jawa Timur 
Stasiun Bondowoso didirikan oleh Staats Spoorwegen (SS) pada 1 
Oktober 1897. Pada 17 Agustus 2016, Stasiun Bondowoso dialih fungsikan 
menjadi museum. Museum Kereta Api Bondowoso masuk dalam Daerah 
Operasional IX Jember. Bangunan Museum Kereta Api Bondowoso dapat dilihat 
pada gambar 9. 
Museum Kereta Api Bondowoso bertujuan sebagai upaya pelestarian 
benda dan bangunan cagar budaya serta penghormatan terhadap pahlawan 
Indonesia, khususnya terhadap para pejuang yang gugur dalam peristiwa heroik 
“Gerbong Maut” yang terjadi pada 23 November 1947. Gambar 10 
memperlihatkan pameran koleksi Museum Kereta Api Bondowoso. 
 




Gambar 10 Ruang Koleksi Museum Kereta Api Bondowoso 
Sumber: http://heritage.kereta-api.co.id 
 
e. Museum dan Galeri Parahyangan di Bandung 
Graha Parahyangan dahulu merupakan rumah tinggal milik orang 
Belanda bernama Ernst Gerard Oscar Kelling yang dibangun tahun 1927. Pada 
21 Juni 2010 Graha Parahyangan diresmikan menjadi Museum dan Galeri 
Parahyangan oleh Ignasius Jonan. Graha Parahyangan berada pada Daerah 
Operasional II Bandung. Bangunan dan interior Museum dan Galeri 
Parahyangan dapat dilihat pada gambar 11 dan 12. 
Pengembangan Graha Parahyangan digunakan sebagai museum dan 
galeri milik PT. KAI (Persero) yang terdiri atas: 
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1) Tempat ruang pamer barang perkeretapian. 
2) Fasilitas ruang rapat. 
3) Fasilitas home theater. 
4) Fasilitas kafe & internet spot area. 
5) Fasilitas pesta taman. 
 








Dilansir dari bumn.go.id/keretaapi (26/9/2016), Eko Sri Mulyanto selaku 
Manajer Museum PT KAI mengatakan bahwa dengan berkunjung ke museum-
museum kereta api di Indonesia, kita dapat berwisata sekaligus belajar tentang 
sejarah perkeretaapian di Indonesia. 
Eko menambahkan bahwa dua museum kereta api di Semarang dan 
Ambarawa sudah ramai dikunjungi wisatawan dengan rata-rata jumlah kunjungan 
500 orang per hari. Pada musim liburan panjang dapat menarik pengunjung sebanyak 
2.000 - 3.000 orang per hari. Dua museum lain, Museum Kereta Api Bondowoso 
dan Sawahlunto, menarik ratusan pengunjung per hari. Museum dan Galeri Graha 
Parahyangan cukup ramai dikunjungi. Namun, jumlah pengunjung di lokasi itu 
belum terpantau karena di sana, belum dibuka loket untuk tiket pengunjung. 
Menurut Eko, setiap museum tersebut memiliki keunikan dan daya tarik 
masing-masing. Di Museum Kereta Api Bondowoso misalnya, benda peninggalan 
yang diunggulkan untuk dikunjungi wisatawan adalah gerbong maut. Gerbong 
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tersebut adalah gerbong yang dipakai oleh tentara Belanda untuk membawa orang-
orang Indonesia yang menjadi tawanan dari penjara Bondowoso ke penjara Bubutan 
pada tahun 1947. 
Di Museum Kereta Api Sawahlunto terdapat lokomotif uap tertua, Mak Itam 
yang diproduksi tahun 1800-an. Lokomotif ini menjadi daya tarik wisata yang sangat 
potensial karena mendatangkan sekitar 1.000 wisatawan mancanegara per tahun. 
Kesimpulan dari pemaparan museum kereta api dan museum-museum kereta 
api yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Museum kereta api merupakan sarana untuk menyimpan, merawat, 
mengamankan, dan memanfaatkan kereta api sebagai obyek koleksi. Tujuan dari 
museum kereta api adalah sebagai sarana edukasi dan pelestarian benda-benda 
bersejarah mengenai perkeretaapian di Indonesia. 
b. Hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan museum kereta api adalah 
penyajian dan perawatan/konservasi benda-benda koleksi. 
c. Pokok penting dalam sebuah museum adalah ruang yang mampu mewadahi 
kegiatan dalam museum. Ruang-ruang tersebut adalah ruang pameran, ruang 
perawatan/koservasi, ruang pengelola, dan ruang pelayanan publik. 
d. Hal penting yang harus diperhatikan dalam museum adalah pengkondisian 
ruangan. Hal ini bertujuan untuk menjaga kondisi benda-benda koleksi tetap 
awet (dalam kondisi prima). Pengkondisian ruangan dapat berupa pencahayaan, 
penghawaan, pengaturan aksesibilitas, dan lain-lain. 
 
3. Tinjauan Kota Surakarta 
Kereta api di Indonesia sudah ada sejak tahun 1867 dengan trayek Semarang 
– Tanggung, kemudian jalur kereta api diperpanjang sampai menuju Kota Surakarta. 
Kota Surakarta adalah kota besar kedua yang pertama kali dibangun dan dapat 
diakses oleh kereta api. Dengan demikian Surakarta memiliki potensi yang besar 
untuk dikembagkan sebagai kota wisata sejarah perkeretaapian di Indonesia. 
Berdasarkan pada data kunjungan wisatawan Nusantara dan mancanegara 
yang datang ke Surakarta pada tahun 2011-2015 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Surakarta, wisatawan yang datang ke Surakarta mengalami kenaikan dari tahun 
ke tahun. Namun kunjungan wisatawan di Surakarta sempat menurun pada tahun 




Tabel 1 Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di Surakarta Tahun 2011 – 2015 
Tahun 
KunjunganWisatawan Mancanegara 






Sumber: BPS Kota Surakarta tahun 2015 
 
 
Gambar 13 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di Surakarta Tahun 
2011 – 2015 
Sumber: BPS Kota Surakarta tahun 2015 
 
 
Gambar 14 Grafik Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di Surakarta Tahun 
2011 – 2015 
Sumber: BPS Kota Surakarta tahun 2015 
 
Tabel 2 Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara pada Museum-Museum di 
Surakarta Tahun 2013 – 2015 
Objek Wisata 
Wisatawan (Jiwa) 
Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara 
2013 2014 2015 2013 2014 2015 
Keraton Kasunanan 1.504 5.251 522 66.652 63.410 79.741 
Keraton Mangkunegaran 19.650 19.934 11.398 17.678 24.720 12.036 
Museum Radya Pustaka 520 686 727 6.996 7.750 19.400 
Museum Batik 73 34 48 355.798 308.916 279.976 
Jumlah 21.747 25.905 12.695 447.124 404.796 391.153 
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2011 2012 2013 2014 2015
Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara pada 
Obyek Wisata di Surakarta
Keraton Kasunanan Keraton Mangkunegaran
Museum Radya Pustaka THR Sriwedari
Wayang Orang Sriwedari Museum Batik




Kunjungan wisatawan mancanegara dan Nusantara didominasi oleh obyek 
wisata yang merupakan bangunan cagar budaya yang di antaranya adalah museum, 
seperti yang ditunjukkan oleh tabel 2 dan gambar 14. Museum dengan tingkat 
kunjungan tertinggi dari tahun 2011-2015 adalah Museum Batik dengan jumlah 
975.543 pengunjung. Kemudian ada Keraton Kasunanan, Keraton Mangkunegaran, 
dan Museum Radya Pustaka. 
Dilansir dari laman koran-sindo.com (18/11/2016), lokomotif uap dari 
koleksi Taman Mini Indonesia Indah (TMII) berhasil didatangkan ke Kota Surakarta. 
Lokomotif buatan Fried Krupp Jerman pada era 1951-1955. rencananya lokomotif 
ini dipakai sebagai kereta wisata yang mendampingi Sepur Kluthuk Jaladara yang 
terlebih dulu beroperasi. Menurut Wali Kota Solo FX Hadi Rudyatmo, dari pada di 
TMII tidak berfungsi, lebih baik dibawa ke Surakarta dan dimanfaatkan sebagai 
kereta wisata mendampingi Sepur Kluthuk Jaladara. Pemerintah Kota Surakarta 
rencananya akan mendatangkan dua gerbong kereta yang merupakan pasangan 
lokomotif tersebut. Gerbong kereta tersebut merupakan kereta presiden pertama RI, 
Ir. Soekarno dan wakil presiden Mohammad Hatta. Lokomotif uap D52099 yang tiba 
di Surakarta dapat dilihat pada gambar 15. 
 




Pemerintah Kota Surakarta sangat memperhatikan pengembangan bidang 
pariwisata, terlebih pada segi transportasi berupa wisata kereta api. Wisata kereta api 
tersebut berupa perjalanan menggunakan kereta uap dari Stasiun Purwosari menuju 
Stasiun Solo Kota. Untuk menambah nilai daya tarik dalam bidang pariwisata dan 
mengingat Kota Surakarta berpotensi dalam bidang perkeretaapian maka 
pembangunan museum kereta api di Surakarta dapat menambah perekonomian Kota 
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Surakarta dan sebagai sarana pelestarian dan edukasi mengenai perkembangan 
kereta api di Indonesia. 
 Untuk membangun museum kereta api di Surakarta, tentu memerlukan 
tempat yang sesuai dan dapat menunjang kegiatan tentang perkeretaapian. Di 
Surakarta, tempat yang berfungsi sebagai pusat kegiatan perkeretaapian adalah 
stasiun. Surakarta memiliki empat stasiun, yaitu Stasiun Solo Balapan, Stasiun 
Purwosari, Stasiun Solo Jebres, dan Stasiun Solo Kota. 
a. Stasiun Solo Balapan 
Stasiun Solo Balapan memiliki dua massa bangunan, yaitu bagian Utara 
dan Selatan. Pada bagian Utara mulai dibangun pada tahun 1870 oleh perusahaan 
kereta api Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NISM) di lahan milik 
Keraton Mangkunegaran seperti yang terlihat pada gambar 16. Bangunan stasiun 
bagian Selatan dirancang oleh Herman Thomas Karsten pada tahun 1927 yang 
dapat dilihat pada gambar 16. Stasiun ini merupakan salah satu stasiun besar 
tertua di Indonesia setelah Stasiun Semarang Tawang. 
 
Gambar 16 Stasiun Solo Balapan Bagian Utara 
Sumber: Andang, th. 2017 
 
Pada emplasemen Utara dibangun lebih awal dengan bentuk bangunan 
gedung memanjang, dengan atap pelana tanpa teritisan di bagian sofi-sofinya. Di 
bagian tengah terdapat bangunan utama yang berfungsi sebagai hall kedatangan 
penumpang serta kantor administrasi stasiun dengan bentuk yang seperti menara. 
Menara memiliki bentuk atap yang mengambil inspirasi bentuk atap lokal 
dengan dua tekukan kemiringan yang berbeda dan diberi akhiran ornamen pada 
puncak bubungan. 
Pada emplasemen Selatan merupakan bangunan baru dengan 
penggabungan antara arsitektur lokal dan modern seperti yang terlihat pada 
gambar 17. Bangunannya terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian kanopi drop off 
yang merupakan penambahan baru, bagian hall dengan loket dan kantor 
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administrasi, serta bangunan emplasemen. Bangunan hall dirancang dengan atap 
bertumpuk tiga sejajar yang menunjukkan ciri arsitektur lokal. Sedangkan bentuk 
atap kanopi drop off menyerupai pendopo yang diadopsi dari arsitektur setempat 
dengan konstruksi kolom beton. Bangunan emplasemen berupa bangunan 
panjang beratap pelana dengan struktur baja. 
 
Gambar 17 Stasiun Solo Balapan Bagian Selatan 
Sumber: Andang, th. 2017 
 
Stasiun Solo Balapan melayani perjalanan kereta api kelas eksekutif dan 
bisnis, namun beberapa kelas ekonomi juga berangkat dari stasiun ini seperti 
Prambanan Ekspress, Kalijaga dan Malioboro Ekspress. 
 
b. Stasiun Purwosari 
Stasiun Purwosari dibangun pada tahun 1875. Pembangunannya 
ditangani oleh Nederlands Indische Spoorweg Maatschappij (NISM). 
Stasiun Purwosari memiliki sembilan jalur kereta api, empat buah 
sebagai jalur utama, tiga untuk stabling gerbong barang, dan dua jalur menuju ke 
gudang semen. Dahulu terdapat jalur percabangan yang menuju Boyolali melalui 
Kartasura, namun kini sudah tidak ada lagi. Bangunan Stasiun Purwosari dapat 
dilihat pada gambar 18. 
 
Gambar 18 Stasiun Purwosari 




Sekarang Stasiun Purwosari menjadi pemberhentian kereta api yang 
melewati jalur Selatan setelah Stasiun Solo Jebres dijadikan bangunan cagar 
budaya oleh PT. KAI (Persero). Stasiun Purwosari melayani perjalanan kereta 
api kelas bisnis dan ekonomi. 
 
c. Stasiun Solo Jebres 
Stasiun Solo Jebres dibangun pada tahun 1884 oleh Pemerintah 
Kasunanan Surakarta melalui perusahaan kereta api Hindia Belanda Staats 
Spoorwegen (SS). Bentuk bangunan Stasiun Solo Jebres dapat dilihat pada 
gambar 19. 
 
Gambar 19 Stasiun Solo Jebres 
Sumber: Andang, th. 2014 
 
 
Gambar 20 Jalusi Ventilasi Pintu Utama Stasiun Solo Jebres 
Sumber: Andang, th. 2014 
 
Arsitektur Stasiun Solo Jebres bergaya Indische Empire dengan fasad 
yang banyak dipengaruhi langgam Neoklasik. Pada bagian tengah yang menjadi 
perhatian utama ini, karakter bangunan dibentuk oleh fasad segitiga dari atap 
pelana yang dihias cornice dibawahnya, dua buah jendela atas serta dua pintu 
yang semua berbentuk lengkung seperti pada gambar 20. Komposisi simetris dari 
elemen-elemen tersebut menciptakan kesan megah, ditambah detail jalusi pada 
pintu yang bernuansa Art Nouveau serta penempatan garis-garis list pada 




d. Stasiun Solo Kota 
Stasiun Solo Kota merupakan stasiun kereta api kelas III/kecil yang 
terletak di Sangkrah, Pasar Kliwon, Surakarta. Karena letaknya itulah, stasiun ini 
juga disebut sebagai Stasiun Sangkrah. Stasiun ini dibangun pada tahun 1922 
oleh Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NISM). Bangunan Stasiun 
Solo Kota dapat dilihat pada gambar 21. 
 
Gambar 21 Stasiun Solo Kota  
Sumber: Andang, th. 2017 
 
Keempat stasiun tersebut memiliki tingkat frekuensi lintas kereta yang 
berbeda. Frekuensi lintas kereta pada stasiun-stasiun di Surakarta dapat dilihat pada 
tabel 3: 
Tabel 3 Frekuensi Lintas Kereta pada Stasiun-Stasiun di Surakarta 
Stasiun Frekuensi Lintas Kereta 
Solo Balapan 62 kali 
Purwosari 44 kali 
Solo Jebres 9 kali 
Solo Kota 4 kali 
Sumber: Grafik Perjalanan Kereta Api (GAPEKA) 2017 
 
Hal ini sangat berpengaruh pada pemilihan lokasi dimana museum akan 
didirikan. Museum kereta api hendaknya tidak mengganggu dan terganggu oleh 
aktivitas di stasiun. Dengan demikian lokasi museum tidak berada tepat bersebelahan 
dengan stasiun. 
Dari keempat stasiun tersebut, yang memiliki frekuensi lintas kereta rendah 
adalah Stasiun Solo Jebres dan Solo Kota. Kedua stasiun tersebut berpotensi sebagai 
lokasi pendirian museum kereta api. Namun, pemilihan lokasi juga harus 
mempertimbangkan dari sisi nilai sejarah stasiun tersebut. 
Dilansir dari laman jateng.tribunnews.com (1/2/2014), mulai 1 Februari 
2014, Stasiun Solo Jebres tidak melayani pemberangkatan kereta api. Semua kereta 
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api yang berangkat dari Stasiun Jebres dialihkan ke Stasiun Solo Balapan dan Stasiun 
Purwosari. 
Menurut Dian Kristian selaku Kepala Stasiun Solo Jebres (2014), Stasiun 
Jebres akan dijadikan kawasan stasiun sejarah mulai 1 Februari 2014. Mengusung 
konsep seperti Lawang Sewu Semarang, direncanakan akan ada diorama sejarah 
perkeretaapian, museum mini, tulisan, dan foto-foto sejarah tentang perkeretaapian 
di Indonesia termasuk Stasiun Jebres. Selain bangunan sejarah, wisatawan juga bisa 
menikmati perjalanan menggunakan kereta sejarah. 
 
4. Museum Kereta Api di Surakarta 
Museum Kereta Api di Surakarta direncakan berfungsi sebagai wadah 
pelestarian dan pembelajaran sejarah mengenai perkembangan kereta api di 
Indonesia. Muatan yang ada di dalam museum adalah bukti fisik maupun non fisik, 
putaka maupun artefak kereta api di Indonesia. 
Berbeda dengan Museum Kereta Api di Ambarawa yang mengulas sejarah 
perkeretaapian di Indonesia secara garis besar saja. Museum Kereta Api di Surakarta 
ini akan memaparkan seluruh sejarah perkeretaapian di Indonesia dengan 
menghadirkan seluruh jajaran lokomotif yang pernah dipakai di Indonesia, gerbong 
penumpang, dokumentasi foto, video, miniatur, diorama, alat-alat prasarana kereta 
api, dan atribut pegawai kereta api. 
Untuk hal pengelolaan Museum Kereta Api ini akan dikelola oleh pihak 
swasta yang sudah berpengalaman. Untuk benda-benda koleksi dapat bekerjasama 
dengan PT. Kereta Api Indonesia Persero, Keraton Kasunanan Surakarta, dan Pura 
Mangkunegaran (selaku pemilik arsip pustaka pribadi mengenai kereta api di 
Surakarta) dengan menggunakan nota kesepahaman atau Memorandum of 
Understanding (MoU). Selain itu juga bekerjasama komunitas pecinta kereta api 
Indonesia sehingga mampu menambah koleksi museum, baik berupa foto, video, 
maupun diorama. Dengan adanya variasi dalam koleksi museum, diharapkan mampu 
menghidupkan museum dengan optimal. 
Dalam cara memamerkan koleksi, museum direncakan memiliki dua tempat, 
yaitu indoor dan outdoor seperti yang terlihat pada gambar 22 dan 23. Untuk bagian 
outdoor direncakan untuk koleksi fisik (gerbong dan lokomotif) dengan diberi 
kanopi. Dengan demikian pengunjung dapat menikmati sensai wisata sejarah secara 
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nyata. Sedangkan untuk indoor ditujukan untuk koleksi yang berupa pustaka, foto, 
video, maupun diorama, dan artefak. 
 
Gambar 22 Penataan Koleksi Lokomotif Secara Outdoor pada Museum Kereta Api Ambarawa 
dengan Kanopi 
Sumber: Andang, th. 2016 
 
 
Gambar 23 Penataan Koleksi Atribut Perlengkapan Secara Indoor pada Museum Kereta Api 
Ambarawa 
Sumber: Andang, th. 2016 
 
Selain itu, Museum Kereta Api di Surakarta akan membuat jalur rel yang 
disambungkan ke jalur rel stasiun guna mempermudah akses keluar masuk koleksi 
yang berupa lokomotif dan gerbong kereta. 
Museum Kereta Api yang direncakan adalah sebagai wadah dalam 
pengetahuan sejarah masa lampau dan perkembangan ilmu teknologi.  Tidak hanya 
menyuguhkan masa lalu, namun mampu memberikan gambaran masa sekarang dan 
masa depan. Dengan demikian dapat memberikan gambaran tiga ruang waktu dalam 
satu wadah dan masyarakat mampu menikmati dan mampu berpikir kedepan 
terhadap perkembangan zaman. 
Tapak dari Museum Kereta Api di Surakarta berada dekat dengan dengan 
stasiun kereta api, dimana stasiun-stasiun di Kota Surakarta merupakan bangunan 
cagar budaya sehingga Museum Kereta Api harus mampu merespon kearifan lokal 
lingkungan sekitar museum. Museum Kereta Api harus mengangkat nilai-nilai 
konteks lingkungan ke dalam bentuk desain bangunan berupa tampilan eksterior-
interior, penataan massa bangunan, dan penataan koleksi kereta api. Tujuan 
merespon kearifan lokal lingkungan sekitar museum adalah menciptakan 
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keharmonisan antara museum (bangunan baru) dengan lingkungan sekitar stasiun 
kereta api (bangunan cagar budaya). 
Menurut Stuart Cohan dan Steven Hurtt, kontekstualis bermaksud memeluk 
spirit/jiwa bangunan-bangunan tua dengan lingkungannya yang berejarah ke dalam 
rancangan baru, bukan bentuknya. Dengan demikian, kontekstualisme tidak harus 
meniru bentuk/gaya arsitektur bangunan tua di lingkungan sekitar bangunan baru. 
 
Dengan adanya Museum Kereta Api di Surakarta ini diharapkan mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan sejarah, terutama sejarah bangsa sendiri, 
terlebih mengenai kereta api Indonesia. Di sisi lain juga dapat meningkatkan 
perekonomian dan menambah destinsai wisata Kota Surakarta. Museum Kereta Api di 
Surakarta juga dapat mendukung Stasiun Solo Jebres yang direncanakan menjadi wisata 
stasiun sejarah. 
 
D. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1. Permasalahan 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Museum Kereta Api di 
Surakarta sebagai sarana pelestarian dan edukasi kereta api di Indonesia. 
 
2. Persoalan 
a. Bagaimana konsep peruangan museum yang direncanakan yang sesuai dengan 
kebutuhan museum dan persyaratan yang berlaku sebagai sarana pelestarian dan 
edukasi. 
b. Bagaimana konsep penyimpanan dan penyajian materi koleksi yang sesuai 
dengan persyaratan pelestarian dan edukasi. 
c. Bagaimana konsep tata massa bangunan Museum Kereta Api. 
d. Bagaimana konsep fasad bangunan yang mampu mencerminkan lingkungan 
tapak. 
 
E. TUJUAN DAN SASARAN 
1. Tujuan 
Menyusun perencanaan dan perancangan Museum Kereta Api di Surakarta 





Mendapatkan perencanaan dan perancangan Museum Kereta Api di 
Surakarta yang meliputi: 
a. Konsep peruangan museum yang direncanakan yang sesuai dengan kebutuhan 
museum dan persyaratan yang berlaku sebagai sarana pelestarian dan edukasi. 
b. Konsep penyimpanan dan penyajian materi koleksi yang sesuai dengan 
persyaratan pelestarian dan edukasi. 
c. Konsep penataan massa bangunan Museum Kereta Api. 
d. Konsep fasad bangunan yang mempu mencerminkan lingkungan tapak. 
 
F. LINGKUP DAN BATASAN 
1. Lingkup 
Pembahasan ditekankan pada proses perencanaan dan perancangan Museum 
Kereta Api di Surakarta. 
 
2. Batasan 
a. Pembahasan mengenai Museum Kereta Api dibatasi pada semua hal berkaitan 
dengan museum dan kereta api di Indonesia. 
b. Jenis koleksi yang dibahas dibatasi pada jenis kereta yang pernah digunakan di 
Indonesia, dengan model dan seri yang pernah digunakan di Indonesia dari masa 
ke masa. Selian itu juga membahas mengenai objek pendukung materi seperti 
model (miniatur), maket, diorama, dokumentasi media fisik maupun elektronik 
dan segala yang berhubungan dengan kereta api di Indonesia. 
c. Pembahasan lingkungan dibatasi pada tapak yang telah dipilih. 
d. Pembahasan pengguna dibatasi pada pegawai dan pengelola Museum Kereta 
Api yang terdiri dari pegawai museum dan komunitas kolektor barang, dan 
pengunjung yang datang ke museum. 
 
G. SISTEMATIKA 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian esensi judul, latar belakang, permasalahan, tujuan, 




BAB II MUSEUM, KERETA API INDONESIA, ARSITEKTUR 
KONTEKSTUAL, DAN PRESEDEN BANGUNAN 
Berisi kajian umum mengenai bangunan museum berupa; teori, preseden, 
dan kesimpulan. 
 
BAB III METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi mengenai metode perencanaan dan perancangan Museum Kereta Api 
di Surakarta. 
 
BAB IV TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
Berisi mengenai data lapangan berupa lokasi kota, data museum yang ada 
dalam kota, dan sejarah perkembangan kereta api dalam kota. 
 
BAB V ANALISIS PERENCANAAN 
Berisi mengenai analisis perencanaan Museum Kereta Api yang terdiri dari: 
visi, misi, tujuan, kelembagaan/organisasi, spesifikasi kegiatan, dan 
kesimpulan. 
 
BAB VI ANALISIS PERANCANGAN 
Berisi analisis perancangan Museum Kereta Api yang terdiri dari: kegiatan, 
peruangan, penataan pameran, lokasi dan tapak, sirkulasi, bentuk dan 
tampilan, struktur, dan utilitas. 
 
BAB VII KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi mengenai pembahasan konsep perencanaan dan perancangan yang 
digunakan untuk proses membuat desain bangunan Museum Kereta Api. 
 
